
Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil PSG 2019 diwilayah kerja Puskesmas Kalasan, dapat 

disimpulkan bahwa prevalensi balita yang menderita underweight sebesar 

13,7 % , stunting sebesar 8,1% dan wasting sebesar 3,1%. 

2. Keadaan status ekonomi keluarga balita di Desa Selomartani yang 

termasuk dalam keluarga miskin sebesar 7%.  

3. Berdasarkan hasil analisis yang sudah diakukan: 

a. Tidak ada hubungan yang bermakna antara sosial ekonomi dengan 

underweight. 

b. Tidak ada hubungan yang bermakna antara sosial ekonomi dengan 

stunting. 

c. Tidak ada hubungan yang bermakna antara sosial ekonomi dengan 

wasting. 

B. Saran 

1. Bagi Puskesmas 

Hasil pemetaan wilayah dusun yang memiliki warna paling gelap 

dapat ditangani lebih dulu. Dapat meningkatkan promosi kesehatan untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu khususnya tentang malnutrisi dan faktor-

faktor yang mempengaruhi malnutrisi secara berkesinambungan melalui 

penyuluhan, poster, leaflet, atau media lainnya sehingga lebih peduli 

terhadap anaknya. 
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2. Bagi Pemerintah desa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dalam membuat kebijakan dalam upaya peningkatan status gizi 

balita dengan pemberian promosi kesehatan kepada masyarakat mengenai 

pola asuh balita yang baik terutama dalam hal pemberian makanan bergizi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Keadaan sosial ekonomi bisa ditinjau lebih lanjut dengan kriteria 

pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua dan pendapatan orang tua. 

Selain itu, bisa menggunakan variabel yang lebih banyak lagi seperti 

tingkat asupan balita, penyakit infeksi, pemberian ASI Eksklusif, dan lain-

lain sehingga hasil penelitian akan lebih valid. 

 


